BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yaitu di kecamatan Paguyaryang merupakan salah
satu dari tujuhkecamatan yang ada di Kabupaten Boalemo. Kecamatan ini
memiliki luas 196,60 km2, yang berbatasan dengan Kecamatan Tolangohula di
sebelah utara, Kecamatan Boliyohuto di sebelah timur, Kecamatan Paguyaman
Pantai di sebelah selatan serta Keatan Dulupi disebelah baratkecamata
Paguyaman terdiri dari 22 dedaesadesa di kecamatan Paguyaman sebagian
besar merupakan daerah dataran dengasratgteketinggian dari permukaan laut
68 m (BPS, 2013).
4.2 Sistem Pemeliharaan Sapi di Lokasi Penelitian

Sistem pemeli@aan sapi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat
Paguyaman yaitu masih bersifégtem pemeliharaan secara tradisiosalisapi
dipelihara di padang penggembalaan seperti lapangan, pegunungan, maupun
persawahan. Sistem pemeliharaan lainnya yaafprsapi dipelihara didalam
kandang, namurdemikian saptsapi juga sering dilepadidaeralpersawahan,
terlebih setelah musim panen, um@manfaatkan rumputanaman sisa panen
ydan jerami atabbatang padi sebagai pakan. Sistem pemeliharaan yang seiperti i
sanganmemudahkansapiteena penyakit parasjt karena tempat tersebut

memungkinkarparasitcacingdapathidup danmelangsungkasiklus hidupnya



4.3 Hasil Penelitian
4.3.1. Pemeriksaan TelurCacing Saluran Pencernaan Sapi Potong
Berdasarkan Pemeriksaan telur cacingenggunakan mikroskop
ditemukantelur cacingdenganbentuk dan ukuranyang beragam. Bentuk telur
cacing tersebut disajikgpada LampiraB (a) Beberapa betuk telur cacing yang
ditemukanserupa dengan telur ¢gag yang ditemukan oleh Tantokk,. (2013)
pada sapi di rumah potong hewan di Pontianak, Kalimantan Bepatti yang
disajikan pada Lampiran 3 (b)
4.3.2. Prevalensi Penyakit Cacing Saluran Pencernaan Sapi Potong
Hasil Penelitianyang telah dilakukan, mempigrhtkan bahwadari 195
sampel yang diperiksagbanyakil41l sampel sapnengalamicacingan. Rataata
sapi yang berada di 22 desa di KecamdaPaguyamanmengalamicacingan
dengannilai prevalensi yang cukupinggi yaitu 72,30%. Hasil pemeriksaan
tersajipadaTabel.2

Tabel 2 Prevalensipenyakit cacing saluran pencernagrada sapi potondi
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten BoaldPnovinsi Gorontalo

Kecamatan | Jumlah sampel (ekol Terinfeksi Tidak terinfeksi
Paguyaman 195 141 54
Presentase 72,30% 27.70%

4.3.3. Status Penyakit Cacingan Saluran Pencernaan pada Sapi Potong
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwaridl4l sapi yang mengalami
penyakit cacingan ditemukantelur cacing secaranatif sebanyak 90 ekosapi

(63,80%) dan melalui metode pengapungansebanyak 51 ekosapi



(36,20%)Status penyakit cacingan saluran pencernaan pada sapi potong tersaji
padaTabel 3.

Tabel 3. Status penyakitcacingan saluran pencernaapada sapi potondi
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten BoaldPnovinsi Gorontalo

Kecamatan Pemeriksaan | Terinfeksi Persentase Status
(ekor) (%)
Paguyaman Natif 90 63,80 Berat
Apung 51 36,20 Ringan
Jumlah 141 100

4.4Pembahasan
4.4.1. TelurCacing Saluran Pencernaan Sapi Potong

Telur cacing yang ditemukan dengan berbagai bentuku#taran yang
beragam pada sampel feses menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis cacing
yang hidup di dalam organ tubuh sapi potong yang ada di Kecamatan Paguyaman.
Cacing yang hidup dalam organ sapi potong tersebut masuk melalui pakan yang
dikonsumsi tetaipterkontaminasi dengan telur atau larva catiia) ini juga di
jelaskan oleh Abidin (2012)ahwakonsumsi hijauan yantgrcampur feses dan
tercemar siput merupakanlaa satu penyebab terjadinya infeksicing saluran
pencernaan. Resiko ini dapat diminiisia jika melakukan kontrol pemeliharaan
dan pakan.
4.4.2. Prevalensi Cacingn Saluran Pencernaan Sapi Potong

Prevalensi cacingan saluran pencernaan pada sapi potong di Kecamatan
Paguyaman, Kabupatem Boalemo, Provinsi Gorontalo cukup tinggi yaitu 72,30%.
Hal ini didasarkan pada pemeriksaan sampel, sebanyak 141 sampel ditemukan

adanya telur cacing dari 195 sampel yang diperiksa. Prevalensi cukup tinggi



karena disemua desa,sapi yang dipelihara di dalam kandang maupun yang
digembalakan mengalami cacingan,akdada satu desa yang terbebas dari
penyakit cacing. Data prevalensi cacingan saluran pencernaan pada sapi potong
disetiap desa Kecamatan Paguyaman tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Prevalensicacingn saluran pencernaan sapi potpada 22 desal
KecamatarPaguyaman, Kabupaten Boalenrwovinsi Gorontalo

NO Nama Desa Jumlah Populasi (Ekor)
Sampel | Tidak Terinfeksi| Persentasg Terinfeksi | Persentase
(ekor) (%) (ekor) (%)
1 | Mutiara 40 13 32,50% 27 67,50%
2 | Rejonegoro 20 11 55% 9 45%
3 | Karya Murni 14 3 21,40% 11 78,60%
4 | Molombulahe 14 2 14,30% 12 85,70%
5 | Bongo Tua 13 2 15,30% 11 85,70%
6 | Balate Jaya 9 1 11,10% 8 88,90%
7 | Batu Kramat 9 3 33,30% 6 66,70%
8 | Diloato 8 3 37,50% 5 62,50%
9 | Saripi 8 1 12,50% 7 87,50%
10 | Wonggahu 7 2 28,60% 5 71,40%
11 | Permata 7 1 14,30% 6 85,70%
12 | Tangkobu 7 2 28,60% 5 71,40%
13 | Mustika 7 2 28,60% 5 71,40%
14 | Girisa 6 2 33% 4 67%
15 | Bongo Empat 5 2 40% 3 60%
16 | Bualo 5 1 20% 4 80%
17 | Bongo Nol 5 1 20% 4 80%
18 | Tenilo 4 2 50% 2 50%
19 | Hulawa 2 0 0% 2 100%
20 | Sosial 2 0 0% 2 100%
21 | Kuala Lumpur 2 0 0% 2 100%
22 | Huwongo 1 0 0% 1 100%
Total 195 54 27,70% 141 72,30%

Ratarata prevalensi cacingan disetiap ddsanmpr samakarena pola
pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Paguyaman tidak berbeda yaitu terdiri
dari pemeliharaan yang dikandangkan dan digembalakan. Pada sapi yang
dikandangkan masih bersifat tradisional dan belum dikategorikan sistem

pemeliharaan secara intengang modern. Pola pemeliharaan seperti inilah yang



diperkirakan sapi yang dipelihara dengan dua sistem tersebut mengalami cacingan
semua.

Sapi yang dikandayjkan di Kecamatan Paguyaman dapat mengalami
cacingandisebabkan oleh beberapa faktwndisi sanitas pada kandang dan
lingkungannyakondisi kandang dan lingkungan yang lembab, basah atau banyak
kubangan air, aliran air pembuangan tidak ada dan kotoran sapi hanya dibuang
disekitar kandang. Terdapat penumpukan sisa pakan dan terdapat banyak rumpu
liar disekitar kandang.Keadaan yang demikian merupakan kondisi yang sangat
baik bagi teluratau larvacacinguntuk bertahan hidup dan melanjutkan siklus
hidupnya Pada kondisi yang memungkinkitur atau larvacacing dapat masuk
dalam tubuh sapi méla rumput yang dikonsumsi.

Saptsapi yang digembalakan dapat mengalami cacingan kerena dalam
proses memperoleh makan dan minum, sapi mencari sendiri secara sembarangan
dan tidak terkontrol. Sifat mencari makanan yang sembarangan ini
memungkinkan sapi mgonsumsi makanan yang sudah terkontaminasi dengan
telur atau larva cacing sehingga sapi mengalami cacingan. Selain hal tetaabut

segi sanitasi dan pengobatan juga kurang diperhatikan oleh pemilik ternak
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Gambar 4. Prevalensi penyakit cacisguran pencernaan sapi potompgda 22
desa di Kecamatan Paguyaman, Kabupaten BoalenRyovinsi
Gorontalo

Data pada Gambdrmenjelaskan bahwa dengan tingkat kepercayaan 93%
makali desa Mutiara sebanyak 586 atau 6%5€kor sapi mengalami cacingan
dari total populasiebanyak 934kor sapidi desa tersebUiRada desa Rejonegoro
memiliki jumlah populasi 452kor, sebanyak 45% atau 1&Ror sapi mengalami
cacingan DesaKarya Murnimemiliki jumlah populasi safB831 ekor dansekitar

78,60% atau 214kor mengalamicacingan DesaMolombulahe mempunya

jumlah populasi sapi sebanyak 320 ekor dan sebanyak 85,70% atau sekitar 254

ekor sapimengalamicacingan DesaBongo Tuamemiliki jumlah populasi sapi

292 ekor dan sapi yang meal@mi helminthiasis sebaal 232 ekor atau 85.78,



